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Abstract: This community service aims to strengthen security and support to 

prevent and reduce the number of violence incidents in schools. The service was 

carried out with a group intervention method in the form of psychoeducation 

both training and non-training for the TPPK Task Force, teachers and staff, 

parents, and students of SDN 1 Cawas. The methods used were FGDs by 

developing regulations through School SMART GOALS; training 

psychoeducation to improve knowledge and skills and increase the self-efficacy 

of the TPPK Task Force; and non-training psychoeducation to increase 

knowledge and awareness of parents, teachers, and students regarding the 

prevention and handling of violence in schools. The results of the service 

showed an increase in knowledge, and self-efficacy of teachers and parents, as 

well as increased empathy and knowledge about understanding violence in 

schools and efforts to prevent violence. The psychoeducation activities were 

able to increase knowledge, skills, and awareness for all elements involved in 

the school, namely the TPPK Task Force, teachers, parents, and students at 

SDN 1 Cawas regarding the prevention and handling of violence in schools.   
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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat keamanan dan 

dukungan untuk mencegah serta menurunkan angka kekerasan di sekolah. 

Pengabdian dilaksanakan dengan metode intervensi kelompok berupa 

psikoedukasi baik pelatihan dan non-pelatihan bagi Satgas TPPK, guru dan staff, 

orang tua, serta siswa SDN 1 Cawas. Metode yang digunakan yaitu FGD dengan 

menyusun regulasi melalui School SMART GOALS; psikoedukasi pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan efikasi diri 

Satgas TPPK; serta psikoedukasi non pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran pada orang tua, guru, dan siswa mengenai pencegahan dan 

penanganan kekerasan di sekolah. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan, self-efficacy guru dan orang tua, serta peningkatan 

empati dan pengetahuan mengenai pemahaman kekerasan di sekolah dan upaya 

untuk mencegah adanya tindak kekerasan. Dari kegiatan psikoedukasi tersebut 

mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran bagi seluruh 

elemen yang terlibat di sekolah, yaitu Satgas TPPK, guru, orang tua, serta murid 

di SDN 1 Cawas terkait pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah. 
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di Lembaga Pendidikan (disingkat Permendikbudristek PPKSP). Salah satu amanat yang 

tertuang dalam peraturan ini adalah mendorong sekolah atau lembaga pendidikan membentuk 

tim pencegahan dan penanganan kekerasan (TPPK) (Malabali, 2023). Misi TPPK adalah 

merespons kekerasan dan menjamin kesembuhan korban atau menjatuhkan sanksi 

administratif terhadap pelaku (Admin SMP, 2023).  

Sebagian besar sekolah di wilayah perkotaan telah mendapatkan berbagai 

pendampingan terkait kesiapan satgas TPPK di Sekolah, diantaranya di Kota Semarang. 

Kebijakan ramah anak yang meliputi pencegahan perundungan, sekolah inklusi, kesiapan 

sekolah anak, dan implementasi berbagai kebijakan terkait sangat diperhatikan oleh 

pemerintah dan berbagai stakeholder. Namun bagi sekolah yang jauh dari fasilitas dan 

pendampingan, implementasi kebijakan tersebut terasa sulit. Hal tersebut terjadi di SD Negeri 

1 Bogor, Cawas, Klaten. Sekolah tersebut belum siap melaksanakan implementasi 

dibentuknya satgas TPPK. Data tersebut merupakan hasil wawancara awal tim pengabdian 

bersama mitra. Lebih lanjut, hasil wawancara awal menunjukkan bahwa tim satgas TPPK 

yang telah ditunjuk dari gabungan guru dan orangtua belum memahami peran dan tugasnya. 

Bahkan dari anggota yang ditunjuk pun merasa belum memahami pengetahuan dasar tentang 

kekerasan di sekolah dan upaya-upaya pencegahan dan penanganannya. Sejauh ini, jika 

terjadi kekerasan di sekolah akan diselesaikan secara kekeluargaan, bahkan ada juga 

pemakluman terhadap kekerasan yang terjadi karena persepsi guru, orangtua maupun siswa 

berbeda-beda terkait tindak kekerasan di sekolah.  

Dari pengumpulan data awal berupa wawancara yang telah disebutkan, situasi 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra kemudian dilakukan analisis SWOT yang meliputi 

Strenght, Weakness, Opportunity, Threat. Analisis SWOT dilakukan untuk menemukan 

aspek penting dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga ancaman dalam suatu perusahaan 

atau organisasi (Sasoko & Mahrudi, 2022). Melalui analisis tersebut, diketahui bahwa 

permasalahan utama pada mitra adalah belum siapnya SDM satgas TPPK dalam 

implementasi pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah. Namun demikian, 

permasalahan SDM ini harus melibatkan sistem di sekolah yang jelas, yaitu regulasi internal 

sekolah, selanjutnya menyiapkan petunjuk teknis bagi tim satgas dan menyiapkan kompetensi 

tim satgas. Kekerasan di sekolah merupakan permasalahan sistem, sehingga membutuhkan 

penanganan komprehensif dari masing-masing sub-sistem, yaitu regulasi, guru, orang tua, 

dan siswa (Tian & Zhang, 2023). Tim pengabdian bersama mitra bersepakat untuk 

memaksimalkan peran satgas TPPK melalui serangkaian kegiatan pendampingan berupa 

“Empowering School Initiatives: Strengthening Safety and Support Systems di SDN 1 

Bogor”. Kegiatan pendampingan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran pada Satgas TPPK, guru, orang tua, dan siswa dalam mencegah 

dan menangani adanya tindakan kekerasan di sekolah.  

 

Metode Pengabdian  
Sasaran utama program ini adalah tim satgas TPPK yang terdiri dari guru dan orang 

tua, selanjutnya melibatkan guru dan orang tua di luar tim satgas TPPK dan siswa SD N 1 

Bogor. SDN 1 Bogor berlokasi di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Berdasarkan situasi dan permasalahan mitra, solusi yang dapat dilakukan yaitu melalui 

intervensi sistem dengan melakukan pendampingan. Intervensi sistem dilakukan bila 

permasalahan yang akan diselesaikan merupakan permasalahan yang kompleks, setidaknya 

berkaitan dengan isu permasalahan yang sifatnya global dan terjadi di berbagai tempat, serta 

membutuhkan kebijakan sebagai salah satu regulasi yang mengatur berbagai pihak dalam hal 
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ini sub-sistem untuk ikut serta sebagai agen problem solver (Mahanani, 2019). Program yang 

dilakukan dengan metode intervensi kelompok dengan menggunakan psikoedukasi pelatihan 

dan psikoedukasi non-pelatihan (Mahanani, 2019). Program pendampingan meliputi kegiatan 

FGD terkait regulasi dan petunjuk teknis bagi tim satgas TPPK, selanjutnya pelatihan 

pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah pada tim satgas, dan tim pengabdian 

bersama perwakilan tim satgas melakukan psikoedukasi pada guru, orang tua dan siswa.  

Dalam pelaksanaan psikoedukasi, untuk mengetahui keberhasilan kegiatan dilakukan 

pengukuran sebelum dan setelah kegiatan psikoedukasi. Alat ukur yang digunakan dalam 

psikoedukasi pada guru yaitu Teacher Sense of Efficacy Scale Regarding Dealing with 

Bullying yang berjumlah 18 aitem (Rahman dkk, 2017). Skala tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat self-efficacy pada guru dalam menangani tindak kekerasan atau bullying. 

Kemudian alat ukur yang digunakan dalam psikoedukasi pada orang tua yaitu MaaPS (Me as 

a Parent Scale) yang terdiri atas 20 aitem. Skala tersebut untuk mengetahui tingkat self 

efficacy pada orang tua terhadap tindakan kekerasan di sekolah. Kemudian, alat ukur yang 

digunakan dalam psikoedukasi pada siswa yaitu untuk mengukur empati yang dimiliki siswa 

terhadap tindak kekerasan dengan jumlah 10 aitem yang disusun berdasarkan aspek empati 

menurut Davis (1983; Wulandari, 2012). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan teknik Mixed ANOVA. Teknik ini digunakan untuk membandingkan faktor-

faktor antara kelompok dan dalam kelompok sekaligus pada hasil yang diamati (Aghni, 

2023).  

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
Pengabdian yang dilakukan oleh tim dari Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 

Universitas Negeri Semarang yang berlokasi di SD Negeri Bogor, Cawas, Kabupaten Klaten 

ini mengangkat topik penguatan dan dukungan dalam mencegah dan mengatasi adanya tindak 

kekerasan di sekolah. Sasaran pada kegiatan pengabdian tersebut merupakan anggota Satgas 

TPPK, guru dan staff, orang tua, serta siswa di SDN 1 Bogor. Rangkaian kegiatan yang 

dilakukan pada pengabdian yaitu FGD, psikoedukasi pelatihan dan psikoedukasi non-

pelatihan. Pada kegiatan FGD, Satgas TPPK diajak untuk mengetahui cara menyusun 

regulasi internal melalui School SMART Goals. Kemudian di kegiatan selanjutnya dilakukan 

psikoedukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Satgas TPPK serta 

meningkatkan efikasinya dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pencegahan dan 

penanganan kekerasan disekolah. Psikoedukasi non-pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi, 

yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran guru, orang tua, dan siswa dalam pencegahan 

dan penanganan kekerasan di sekolah. 

Kemudian tim pengabdian melakukan olah data guna penyusunan laporan kegiatan. 

Olah data dilakukan dengan menggunakan software pengolah data JASP 0.18.0.0 dengan 

hasil yang didapat yaitu mengetahui peningkatan variabel yang diukur pada masing-masing 

kegiatan. Hasil yang didapat pada olah data yang pertama yaitu untuk mengetahui tingkat 

self-efficacy pada guru. Berikut analisis data yang dilakukan. 

1) Statistik Deskriptive 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest-Posttest pada Self Efficacy Guru 
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2) Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest-Posttest pada Self Efficacy Guru 

 
3) Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 3 yang menunjukkan p<0.001 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilaksanakan psikoedukasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan self-efficacy pada guru dengan pretest < posttest.  

Selanjutnya dilakukan olah data pada tingkat self-efficacy orang tua. Berikut hasil analisis 

yang dilakukan dengan bantuan software pengolah data. 

1) Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Statistik Deskriptive Tingkat Self-Efficacy pada Orang Tua Sebelum 

dan Sesudah Psikoedukasi 

 
2) Uji Normalitas 

Tabel 5. Uji Normalitas Tingkat Self Efficacy pada Orang Tua 

 
3) Uji Hipotesis  

Tabel 6. Uji Hipotesis 
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Hasil analisis berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan 

pada data sebelum dan setelah dilakukan kegiatan psikoedukasi. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai p<0.001. Selain data kuantitatif, pada kegiatan psikoedukasi yang ditujukan 

untuk peningkatan pengetahuan orang tua didapatkan juga data kualitatif yang menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan mengenai kekerasan di sekolah serta upaya pencegahannya. 

Peningkatan tersebut meliputi pemahaman mengenai apa itu kekerasan, siapa saja yang bisa 

menjadi pelaku tindakan kekerasan di sekolah, upaya untuk mencegah terjadinya kekerasan 

dan upaya yang dilakukan ketika kekerasan di sekolah telah terjadi, serta dampak yang bisa 

terjadi pada korban kekerasan. Selain itu, peningkatan juga terlihat dari beberapa jawaban 

pada poin bentuk-bentuk kekerasan yang dijawab sebatas kekerasan secara fisik. Pada data 

posttest didapatkan sebagian besar peserta menjawab lebih lengkap apa saja bentuk kekerasan 

beserta dengan contohnya. 

Kemudian, pengolahan data yang selanjutnya yaitu untuk mengetahui tingkat empati 

yang dimiliki oleh siswa. Berikut hasil analisis tingkat empati siswa. 

1) Statistik Deskriptif 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Tingkat Empati Siswa 

 
2) Uji Normalitas 

Tabel 8. Uji Normalitas Data Pretest-Posttest Empati Siswa 

 
3) Uji Hipotesis 

Tabel 9. Uji Hipotesis Data Pretest-Posttest Empati Siswa 

 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa peningkatan yang signifikan terjadi pada 

empati siswa dimana p<0.001. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pretest < posttest. Sama 

halnya dengan data pada psikoedukasi terhadap orang tua, pada kegiatan psikoedukasi yang 

dilakukan pada siswa juga dilakukan pengambilan data secara kualitatif melalui beberapa 

rangkaian kegiatan. Kegiatan pertama yaitu siswa diajak untuk menonton film pendek 

mengenai kekerasan di sekolah yang dilanjutkan dengan sesi diskusi untuk menambah 
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pengetahuan siswa. Sesi selanjutnya yaitu siswa secara berkelompok diminta untuk 

menempelkan potongan gambar sesuai dengan kategori bentuk kekerasan (kekerasan fisik, 

kekerasan verbal, dan kekerasan seksual). Kegiatan akhir yaitu siswa diminta untuk 

menjelaskan kembali dengan bahasa yang dipahami oleh siswa sebagai upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kekerasan dan mengatasi jika tindak kekerasan telah 

terjadi. 

Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan guru, orang tua dan siswa dikarenakan 

ketiganya merupakan pihak yang memiliki peranan penting dalam pencegahan dan 

penanganan kekerasan di sekolah. Hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Liftiah (2018) 

yang menunjukkan bahwa kesadaran dan partisipasi guru dalam mengembangkan sekolah 

ramah anak sangat diperlukan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk (2019) 

menunjukkan bahwa orang tua, guru, dan siswa masing-masing memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengentaskan kekerasan di sekolah. Dari kegiatan psikoedukasi ini mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran bagi seluruh elemen yang terlibat di 

sekolah, yaitu Satgas TPPK, guru, orang tua, serta murid di SDN 1 Cawas terkait pencegahan 

dan penanganan kekerasan di sekolah.  Sehingga diharapkan mampu mengurangi terjadinya 

tindak kekerasan di sekolah. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah adanya peningkatan 

pengetahuan, self-efficacy guru dan orang tua, serta peningkatan empati dan pengetahuan 

mengenai pemahaman kekerasan di sekolah dan upaya untuk mencegah adanya tindak 

kekerasan di sekolah. Dengan peningkatan tersebut, diharapkan dapat memperkuat keamanan 

dan dukungan untuk mencegah dan menangani akibat dari adanya tindak kekerasan di 

sekolah. 

 

Saran  

Saran bagi sekolah, diharapkan mampu meningkatkan empati siswa dan kesadaran dari 

berbagai pihak bahwa mencegah terjadinya kekerasan merupakan tugas bersama dan tidak 

dibebankan hanya pada satu pihak. Selain itu, sekolah menjadi penengah dan memberikan 

solusi yang tidak memberatkan satu pihak jika tindak kekerasan di sekolah telah terjadi. 

Kemudian saran bagi orang tua yaitu dapat memberikan nasihat dan contoh yang baik kepada 

anak agar lebih sadar akan pentingnya hidup rukun. Bagi siswa, diharapkan lebih sadar 

bahwa tindak kekerasan memberikan dampak yang serius bagi korban kekerasan. 
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